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ABSTRAK

Sintia Agri Purnama Sari 2026.  Pengaruh Efikasi Diri (Self Efficacy)
Terhadap Kemampuan Berpikir  Kiritis
Siswa Melalui Pembelajaran IPS Di SMPN
17 Lebong

Pembimbing : (1) Dr Hilyati Milla,M.Pd
(1) Meirani, M.Pd,E

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat efikasi diri dan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas IX, serta melihat pengaruh efikasi diri
terhadap kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran IPS di SMPN 17
Lebong.Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif
kausal. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 89 dan sampel penelitian
berjumlah 40 siswa kelas 1X yang dipilih melalui teknik total sampling. Data
dikumpulkan melalui instrument angket berbasis Skala Likert empat poin dan
dianalisis menggunakan analisis regresi linier sederhana, uji t, serta koefisien
determinasi (R2) dengan IBM SPSS 2026. Data yang diperoleh menunjukkan
bahwa efikasi diri berada pada kategori Sangat Tinggi (46,40) dan kemampuan
berpikir kritis juga pada kategori Sangat Tinggi (46,73). Hasil uji hipotesis
membuktikan bahwa Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis (sig. 0,012 < 0,05; Y = 56,493 + 0,211X) dengan
kontribusi sebesar 33,9% (Adjusted R? = 0,339). Sisanya 66,1% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian ini.

Kata Kunci: Efikasi Diri, Kemampuan Berpikir Kritis, Pembelajaran IPS
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ABSTRACT

Sintia Agri Purnama Sari 2026.  The Influence of Self-Efficacy on Students'
Critical Thinking Skills Through Social
Studies Learning at SMPN 17 Lebong

Supervisor: (1) Dr. Hilyati Milla, M.Pd
(1) Meirani, M.Pd, E

This study aims to describe the level of self-efficacy and critical thinking
skills of ninth grade students, and to see the effect of self-efficacy on critical
thinking skills through social studies learning at SMPN 17 Lebong. The study
used a quantitative approach with a causal associative design. The population in
this study was 89 and the research sample was 40 ninth grade students selected
through a total sampling technique. Data were collected through a four-point
Likert Scale-based questionnaire instrument and analyzed using simple linear
regression analysis, t-test, and coefficient of determination (R?) with IBM SPSS
2026. The results showed that self-efficacy was in the Very High category (46.40)
and critical thinking skills were also in the Very High category (46.73). The
results of the hypothesis test proved that self-efficacy had a positive and
significant effect on critical thinking skills (sig. 0.012 <0.05; Y = 56.493 +
0.211X) with a contribution of 33.9% (Adjusted Rz = 0.339). The remaining
66.1% is influenced by other factors outside this study.

Keywords: Self-Efficacy, Critical Thinking Skills, Social Studies Learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama pembangunan manusia di
seluruh dunia (Carney, 2022). Dalam menghadapi tantangan global abad ke-21,
pendidikan di seluruh dunia berfokus pada pengembangan generasi muda yang
tidak hanya memiliki keterampilan akademis tingkat tinggi, tetapi juga memiliki
kemampuan kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif (Canton, 2021).
Organisasi internasional menekankan betapa pentingnya transformasi pendidikan
untuk mengembangkan keterampilan sosial-emosional dan keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang dapat beradaptasi dengan perubahan sosial dan teknologi yang
cepat (Carney, 2022) Salah satu isu global yang banyak mendapat perhatian
adalah pentingnya efikasi diri siswa.Efikasi diri dipandang sebagai keterampilan
pribadi yang sangat penting untuk keberhasilan belajar dan adaptasi siswa
terhadap perubahan. Peserta didik dengan efikasi diri yang tinggi lebih mampu
mengatasi stres, beradaptasi dengan situasi baru, dan menunjukkan kemampuan
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Karena itu, peningkatan efikasi diri
dianggap sebagai faktor penting dalam mendidik generasi masa depan di era
globalisasi (Canton,2021;Carney,2022).

Dalam konteks nasional, Indonesia menanggapi tantangan global ini
melalui implementasi kurikulum Merdeka, yang mendorong pendidikan yang
ketat bagi siswa. Kurikulum ini bertujuan untuk mengembangkan pemikiran
kritis, kreativitas, kesadaran diri, dan karakter siswa ini sesuai dengan Profil
Pembelajaran Pancasila. Selain itu, kurikulum Merdeka memberikan guru dan
siswa kesempatan untuk siswa melakukan pembelajaran kontekstual, fleksibel,
dan bermakna (Hunaepi & Suharta, 2024). Melalui pendekatan ini, diharapkan
siswa tidak hanya memahami konsep pengetahuan tetapi juga memiliki
kepercayaan diri, keinginan untuk belajar, dan kemampuan untuk merefleksikan

tantangan yang dihadapi masyarakat.



Untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah mendorong penerapan model
pembelajaran aktif dan partisipatif seperti Project-Based Learning (PjBL),
Problem-Based Learning (PBL), dan Collaborative Learning. Model-model
seperti ini terbukti membantu siswa belajar berpikir kritis melalui diskusi,
kolaborasi, pemecahan masalah, dan refleksi diri (Harahap et al.,, 2025).
Pembelajaran aktif mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat,
menanggapi pendapat teman, dan membangun argumen logis (Irwan & Aslan,
2024). Oleh karena itu, keberhasilan Kurikulum Merdeka bertujuan meningkatkan
kemampuan untuk berpikir kritis dan meningkatkan kepercayaan diri (self
efficacy).

Efikasi diri (self-efficacy) merupakan keyakinan seseorang terhadap
kemampuan dirinya dalam mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan
untuk mencapai tujuan tertentu, termasuk dalam menghadapi tantangan belajar
maupun aktivitas lainnya (Meirani & Lestari, 2022). Dalam dunia pendidikan,
efikasi diri sangat penting karena memengaruhi sifat tekun, motivasi, dan
partisipasi aktif siswa dalam belajar. Siswa yang memiliki tingkat efikasi diri
tinggi biasanya berani mencoba sesuatu yang baru, berani menghadapi kesulitan,
dan percaya diri dalam mengemukakan pendapat mereka.Diera digital,ditemukan
bahwa efikasi diri berperan penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis (Pattiasina & Mardikawati, 2023). Di sisi lain, siswa yang memiliki tingkat
efikasi diri rendah cenderung mudah menyerah, takut salah, dan tidak terlibat
secara aktif dalam kegiatan belajar (Pattiasina & Mardikawati, 2023; Arif et al.,
2025).

Kemampuan berpikir kritis merupakan kompetensi penting yang diajarkan
dalam pendidikan. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan seseorang
untuk menganaalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti(Maesaroh & Hari, 2025). Berpikir kritis untuk mendorong
siswa memahami fenomena sosial secara menyeluruh dan menilai masalah
masyarakat dengan cara rasional. Karena mereka lebih percaya diri untuk

mempertanyakan, menilai, dan mengembangkan ide berdasarkan data dan logika,



siswa dengan efikasi diri tinggi biasanya memiliki kemampuan berpikir kritis
yang baik (Maesaroh & Hari, 2025).

Dalam pembelajaran IPS Efikasi diri memiliki pengaruh positif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa, terutama dalam model pembelajaran berbasis
proyek (Sarya, Jampel, & Suarni, 2024). Pattiasina(2023) menjelaskan bahwa
literasi digital dan kemampuan berpikir kritis akan berkorelasi dengan efikasi diri
yang lebih baik. Oleh karena itu, efikasi diri dapat dianggap sebagai komponen
psikologis. Self efficacy dan kemampuan berikir kritis siswa sangat mempengaruhi
pelaksanaan keberhasilan dalam aktivitas belajar terutama dalam penerapan
model-model pembelajaran.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di SMPN 17 Lebong ini
tanggal 21 Juli 2025 menunjukkan sebagian siswa masih pasif dalam belajar. Dari
hasil wawancara kepada guru IPS di SMPN 17 Lebong menunjukkan bahwa
siswa belum aktif dalam belajar. Banyak para siswa tidak berpartisipasi dalam
diskusi kelompok dan tidak mendengarkan pelajaran. Akibatnya, mereka tidak
dapat mengaitkan materi dengan fenomena sosial di masyarakat, seperti
perubahan iklim atau dinamika sosial ekonomi di lingkungan mereka. Selain itu,
siswa masih kurangnya percaya diri saat berbicara di depan teman temannya.

Hal ini menunjukkan bahwa ada masalah dengan kepercayaan diri siswa
yang berkaitan dengan efikasi diri mereka sendiri. Ketidak aktifan siswa dalam
penerapan model-model pembelajaran di asumsikan bawa tidak temotivasi,tidak
mempunyai minat,kepercayaan diri kurang,sehingga tingkat berpikirnya kurang
atau rendah.Oleh sebab itu peneliti tertarik mengambil judul “Pengaruh Efikasi
Diri (Self-Efficacy) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui
Pembelajaran IPS di SMPN 17 Lebong.”



B. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi oleh pengaruh efikasi diri (self efficacy) terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa, dibatasi hanya pada mata pelajaran IImu
Pengetahuan Sosial (IPS), kelas IX di SMPN 17 Lebong. Dengan jumlah sampel
sebanyak 40 orang.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,makan rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaiman efikasi diri (Self efficacy) siswa melalui  pembelajaran IPS di
SMPN 17 Lebong?

2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa melalui pembelajaran IPS di
SMPN 17 Lebong?

3. Apakah ada pengaruh efikasi diri (self efficacy) terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa melalui pembelajaran IPS di SMPN 17 lebong?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk Mengetahui efikasi diri (self efficacy ) siswa melalui pembelajran IPS
di SMPN 17 Lebong

2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa melalui pembelajran IPS
di SMPN 17 Lebong

3. Untuk mengetahui pengaruh efikasi diri (self efficacy) terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa melalui pembelajaran IPS di SMPN 17 lebong

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat:

1. Manfaat Teoritis:
mengembangkan pemahaman tentang teori self efficacy Bandura dalam

konteks pendidikan IPS di Indonesia, khususnya di daerah pedesaan, dengan



memverifikasi hubungannya dengan kemampuan berpikir kritis berdasarkan

temuan empiris.

. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak sebagai

berikut:

a. Bagi Peneliti:
Studi ini menawarkan wawasan serta pemahaman yang lebih bermanfaat
dalam menerapkan teori efikasi diri serta menyoroti kemampuan untuk
membuat dan menganalisis penelitian pendidikan berbasis data empiris.

b. Bagi Siswa:
Diharapkan studi ini dapat membantu siswa memahami pentingnya
kepercayaan diri terkait kemampuan belajar mereka sendiri, sehingga
membuat mereka lebih aktif, percaya diri, dan mampu menganalisis
masalah secara kritis di dunia nyata..

c. Bagi Guru:
Hasil dari penelitian ini bisa membantu guru IPS memilih strategi
pengajaran yang efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa,
seperti menggunakan teknik diskusi kelompok atau pembelajaran
berbasis masalah yang mendorong partisipasi dan keterlibatan siswa.

d. Bagi Sekolah:
Studi ini bisa membantu sekolah mengembangkan strategi pembelajaran
yang berfokus pada kepercayaan diri dan kemampuan berpikir kritis
siswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan

mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis.



